BAB III

METODOLOGI PENELITIAN



A. JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode yang lebih menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial. Tujuan utama dalam metodelogi ini ialah menjelaskan suatu masalah dan menghasilkan suatu kenyataan kebenaran yang terjadi dalam suatu realitas tentang suatu masalah yang diperkirakan akan berlaku pada suatu populasi tertentu. Penelitian kuantitatif mengadakan eksplorasi lebih lanjut serta menemukan fakta dan menguji teori- teori yang timbul (Notoatmodjo,2012).

B. WAKTU DAN TEMPAT
1. Waktu Penelitian   : di lakukan pada bulan Febuari 2019.
2. Tempat Penelitian : Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus.

C. RANCANGAN PENELITIAN


Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu pengambilan 
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data yang dilakukan pada waktu bersamaan pada berbagai kelompok yang berbeda   Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap  dengan kesediaan pemeriksaan HIV dan AIDS .

D. SUBYEK PENELITIAN
1. Populasi 
Dalam populasi dijelaskan secara spesifik tentang siapa atau golongan mana yang menjadi sasaran peneltian tersebut (Notoatmodjo, 2012).
Pada penelitian ini populasi yang akan digunakan adalah seluruh  ibu hamil TM I di Puskesmas Pulau Panggung yang berjumlah 79  ibu hamil ( Data bulan Desember 2018)

2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2014).Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti(Notoatmodjo, 2012).Sampel pada penelitian ini adalah seluruh total populasi yang berjumlah 79 responden.

3. Teknik Sampling
Pengambilan sample penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Total sampling,



E. VARIABEL PENELITIAN 
Variabel adalah ukuran ciri yang dimiliki oleh anggota – anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain.
1. Variabel Independent
Variabel indpenden adalah variabel bebas, sebab, mempengaruhi.Pada penelitian ini yang merupakan variabel independent adalah pengetahuan dan sikap 
2. Variabel Dependen
Variabel Dependen adalah variabel tergantung, akibat, terpengaruh karenavariabel ini dipengaruhi oleh variabel bebas atau independen (Notoatmodjo, 2012). Pada penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah kesediaan pemeriksaan HIV dan AIDS

F. DEFINISI OPERASIONAL 

Untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel – variabel diamati/diteliti, perlu sekali variabel – variabel tersebut diberi batasan, bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen.





Tabel 3.1 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi
Operasional
	Alat
Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala
Ukur

	Pengetahuan
	Merupakan kemampuan responden dalam pemahaman, menjawab pertanyaan tentang, pengertian ,tujuan dan manfaat pemeriksaan HIV / AIDS
	Kuesioner
	Mengisi Kuesioner
	0 = Kurang jika nilai < 56 atau  Hasil presentase < 56%
1 =Cukup jika nilai 56-75 atau Hasil presentase 56-75%
2 Baik jika nilai > 75 atau Hasil presentase > 75% (Notoadmodjo, 2011)
	Nominal

	Sikap
	Reaksi atau respons dari seseorang terhadap suatu stimulus yang dalam hal ini berkaitan dengan pemeriksaan HIV / AIDS
	Kuesioner .
	Mengisi Kuesioner
	0 = Negatif jika skor T < mean ( rata- rata nilai responden)
1= Positif jika skor T ≥ mean( rata- rata nilai responden)
 (Azwar, 2016)
	Nominal

	Kesediaan Pemeriksaan HIV dan AIDS
	Tindakan atau aktivitas yang pernah dilakukan ibu hamil dalam rangka pemeriksaan skrining HIV AIDS selama kehamilan ini 
	Kuesioner
	Mengisi kuesioner dan observasi Rekam medis
	0= tidak ( tidak bersedia/ belum pernah )
1= ya (bersedia/ pernah )

	Nominal


G. PENGUMPULAN DATA 
Adapun proses pengumpulan data penelitian adalah :
1. Meminta surat izin untuk melakukan pengumpulan data dari STIKes ke Puskesmas Pulau Panggung
2. Melakukan studi pendahuluan 
3. Meminta data jumlah ibu hamil TM 1 dan cakupan pemeriksaan HIV AIDS pada ibu hamil
4. Memberikan surat izin penelitian ke lokasi penelitian
5. Mengumpulkan ibu hamil TM 1
6. Menjelaskan tujuan penelitian
7. Memberikan infomed consent ke responden.
8. Membagikan kuesioner
9. Bagi responden yang tidak hadir ke posyandu akan dilakukan kunjungan rumah. Proses penelitian dirumah sama dengan penelitian di posyandu yaitu dengan memberikan infomed consent, dan membagikan kuesiner untuk diisi
10. Mengucapkan terimakasih dan melakukan pengolahan data

H. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Arikunto, 2010). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya hendak diukur.Tehnik yang digunakan adalah Kolerasi product moment (r)
Keputusan Uji:
a. Bila r hitung lebih besar dari r tabel maka Ho ditolak, artinya variabel valid
b. Bila r hitung lebih kecil dari r tabel maka Ho diterima, artinya variabel tidak valid.

      Apabila kuisioner tersebut telah memiliki validitas konstruk berarti semua item (pertayaan) yang ada didalam kuisioner itu mengukur konsep yang kita ukur.Valid tidaknya suatu instrumen dapat dilihat dari nilai kpefisien korelasi antara skor item dengan skor totalnya pada taraf signifikan 5%, item – item yang tidak berkorelasi secara signifikan dinyatakan gugur. (Notoadmodjo, 2010)
Uji validitas akan di lakukan di Puskesmas Air Naningan Kabupaten Tanggamus dengan jumlah responden 30 ibu hamil. Soal yang diujikan mencakup soal variabel pengetahuan dan sikap dari seluruh soal yang teruji semua soal dinyatakan valid dengan r hitung > dari  r tabel (0,374). Tabel berikut adalah hasil uji validaitas dan realibilitas  







Tabel. 3.2
Hasil Uji Validitas

	Nomor item
	Korelasi item soal
	Alpha Cronbach

	Variabel Pengetahuan

	Pertanyaan 1
	0,650
	0,939

	Pertanyaan 2
	0,952
	

	Pertanyaan 3
	0,918
	

	Pertanyaan 4
	0,952
	

	Pertanyaan 5
	0,411
	

	Pertanyaan 6
	0,689
	

	Pertanyaan 7
	0,806
	

	Pertanyaan 8
	0,765
	

	Pertanyaan 9
	0,966
	

	Pertanyaan 10
	0,443
	

	Variabel Sikap
	
0,906


	Pertanyaan 1
	0,690
	

	Pertanyaan 2
	0,596
	

	Pertanyaan 3 
	0,652
	

	Pertanyaan 4
	0,732
	

	Pertanyaan 5
	0,724
	

	Pertanyaan 6
	0,529
	

	Pertanyaan 7
	0,500
	

	Pertanyaan 8
	0,865
	

	Pertanyaan 9
	0,624
	

	Pertanyaan 10
	0,519
	

	Pertanyaan 11
	0,453
	

	Pertanyaan 12
	0,618
	

	Pertanyaan 13
	0,724
	

	Pertanyaan 14
	0,420
	

	Pertanyaan 15
	0,500
	



2. Uji Reliabilitas
      Reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau diukur sekali saja. Pengukuran reabilitas dimulai dengan menguji validitas terlebih dahulu. Jadi jika sebuah pertanyaan tidak valid, maka pertanyaan tersebut dibuang. Pertanyaan yang sudah valid kemudian baru secara bersama diukur reabilitasnya. Pada tabel di atas, Keputusan reabilitasnya adalah r alpha variabel pengetahuan (0,939)  > r tabel ( 0,6) ,  dan r alpha variabel sikap (0,906) maka pertanyaan soal kedua variabel tersebut reliabel dengan kosistensi intrumen sangat baik. Reliabilitas data diuji dengan menggunakan Alpha cronbach dengan bantuan komputer. Interpretasi nilai reliabilitas instrument berpedoman pada ketentuan sebagai berikut :
a. Jika nilai alpha < 0,6 	: Kosistensi instrumen kurang
b. Jika nilai alpha ≥ 0,7 	: Kosistensi instrumen baik
c. Jika nilai alpha ≥ 0,8	: Kosistensi instrumen sangat baik

I. PENGOLAHAN DATA
		   Pengolahan data merupakan salah satu bagian rangkaian kegiatan penelitian setelah pengumpulan data. Agar analisis penelitian menghasilkan informasi yang benar, paling tidak ada empat tahapan dalam pengolahan data yang harus dilalui, yaitu 
1. Editing
		Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isian formulir atau kuesioner apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah lengkap, jelas, relevan dan konsisten. 


2. Coding
			 Merupakan kegiatan mengubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka/bilangan. Kegunaan dari coding adalah untuk mempermudah pada saat analisis data dan juga mempercepat pada saat entry data.
3. Processing
		Setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar, serta sudah melewati pengkodean, maka langkah selanjutnya adalah memproses data agar data yang sudah di-entry dapat dianalisis. Pemrosesan data dilakukan dengan cara mengentry data dari kuesioner ke paket program komputer. Salah satu paket program yang sudah umum digunakan untuk entry data adalah paket program SPSS for Windows
4. Cleaning 
Merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di-entry apakah ada kesalahan atau tidak (Hastono, 2016).

J. ANALISA DATA
0. Analisa Univariat.
			Analisa univariat di lakuakan pada suatu variabel dari hasil penelitian, yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendiskripsikan karakteristik dari setiap variabel penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan presntase dari setiap variabel yang di teliti (Notoatmodjo, 2010).
	Variabel dalam penelitian ini di gambarkan dalam bentuk distribusi frekuensi yaitukesediaan pemeriksaan HIV dan AIDS, Pengetahuan dan Sikap


Keterangan:
P= Presentase
F= Jumlah Frekuensi
N= Jumlah Sampel (responden)
100%= Konstanta


K. Analisa Bivariat
	Analisa bivariat yang di lakukan terhadap dua variabel yang di duga berhubungan dengan atau berkolerasi	Analisa bivariat digunakan untuk melihat pengaruh hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Chi-square(x2), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri dari 2 atau lebih data nominal. Pada penelitian ini sama hal nya dengan analisis univariat analisis bivariat juga menggunakan bantuan  programkomputer(Notoatmodjo, 2010).
Untuk melihat adanya korelasi dilakukan dengan membandingkan taraf signifikasi penelitian. Jika taraf signifikasi yang dihasilkan lebih kecil dari taraf signifikasi penelitian ( 0,05 ), maka hipotesis menyatakan bahwa kedua variabel berhubungan dengan diterima, atau taraf signifikasi yang dihasilkan lebih besar dari taraf signifikasi penelitian(0,05), maka hipotesis menyatakan kedua variabel tidak berhubungan adalah ditolak( Sugiyono, 2013 ).



Keterangan:
	Χ2	= 	Nilai pada distribusi Chi Square
	fo	= 	Nilai Observasi (frekuensi yang terjadi)
	fh	= 	Nilai Espektasi (frekuensi harapan)
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